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1.1 L atar BelakangM asalah

Bawangputih  (Allium sativum Linn.) berasaldaridaerahpegunungan di  Asia

sepertihalnyabawangmerah.
Bawangputihdikenal dengani stil ahster il spesi esarti nyahanyadapatdi perbanyak secaravegetatifm
€l al ui penanamanumbi (Etoh, 1997). M eskipundemikian, akhir-
akhirinibeberapaklonbawangputih yang dapatmenghasilkanbijitel ahdikol eksi di
daerahpegunungan Tien Shan di Kirgizia dan Western China (Etohdan Simon, 2002).
Umbi daritanamanbawangputi hmerupakanbahanutamauntukbumbudasarmakanan.

Di Indonesia, adabeberapakultivarbawangputihl okal seperti LumbuHijau,
LumbuKuning, danLumbuPutih. LumbuHijaudanL umbuK uningcocokditanam di
datarantinggi, sedangkanL umbuPutihlebihcocokditanam di dataranrendah.
Beberapakultivarlokallainnya yang cukuppotensial, antara lain Sanur, Layur, Bogor, Kresek,
danmasihbanyaklagikultivarlokal yang kemungkinanbelumdievaluasi (Rukmana, 1995).

Hasileksploras yang dilakukanHardiyanto, DevydanSupriyanto (2007), ada 12
kultivarBawangputihlokal yang diperoleh. SatukultivardiperolehdariK ecamatanFatuneno,
Timor Tengah Utara (NTT), tujuhkultivarlainnyaberasaldariBatu, JawaTimuryaituKrisik,
Saigon, LumbuHijau, danTiongkok. Di daerahTawangmanguditemukanTawangmangu,
LumbuKuning, danSanggah, kultivarSanggahternyatadijumpai juga di daerahSembalun, NTB
yang saatinimas hmerupakansal ahsatusentraproduksibawangputihterbesar  di Indonesia

(luaslahan + 600 ha). Empatkultivarlainnya,
yaitukultivarTekidari DesaNanggul an/Gadingsari, Kecamatan Sanden, Bantul,
CiwideydariDesaAlam Indah KecamatanCiwidey, Kabupaten Bandung,

kultivarSembal undanL umbuK ayudari Sembalun, Mataram.

Data dariBadanPusatStatistika (BPS) bahwasepanjangtahun 2012, Indonesia
mengimpor 415.000 ton bawangputihdaribeberapanegaradengannilac  US$  242,3
jutaatausenilaiRp 2,3 triliunbawangpuitih.
M ayoritasbawangputihimpordatangdari Cinayaitusebanyak 410.100 ton dengannilai US$
2394 jutaatauRp 2,27 triliununtukperi odeJanuarihinggaDesember 2012.
K egi atani mporbawangputi hdari Cinai ni berjalansepanjangtahun, dan juga adabeberapanegara
lain yang memasukkanbawangputihke Indonesia seperti India, Malaysia, Pakistan, Thailand,
tetapii mpornyati dakterjadi seti apbul andantaksi gnifikan. Imporbawangputihdari India,



terjadi sepanjangtahun 2012 sebanyak 3.424 ton dengannilai US$ 1,7 juta, impordari Maaysia
sebanyak 1.124 ton dengannila US$ 1,1 jutabawangputih Pakistan sebanyak 203 ton
dengannilai US$ 81,2 ribu, dan Thailand sebesar 58 ton dengannilai US$ 37 ribu (BPS,
2015). Hal inimembukti kanbahwaproduksi dal amnegeribel umbi samensupl ai kebutuhan.

Perkembangantanamanbawangputih di Indonesia
tidakmampumencukupikebutuhandalamnegeridansudahjarang  di jumpai di  pasaran.
Beberapakultivarbawangputihl okal sangatsulitdijumpai di lahanpetanimaupun di
pasarandomestik. Salah satupenyebabutamaadal ahkehadiranbawangputihimpor  yang
kualitasumbinya (ukuranlebihbesar) dibandingkandenganumbibawangputihl okaldanharga
yang | ebi hmurahsehinggaterjangkauol enkonsumen. Artinya,
konsumenlebihsukamembelibawangputihimpor ~ yang  penampilanumbinyal ebihmenarik.
K ondisi semacaminikal audi bi arkanakanberdampaknegatifterhadapeksi stensi bawangputihl okal
. Tidakmenutupkemungkinan, kultivarbawangputihlokal, sepertiLumbuPutih, LumbuHijau,
LumbuKuning, Douludanbeberapajenislainnya yang
mempunyai keuni kansebagai bahanobattradisi onal akanpunah (Hardiyanto,
DevydanSupriyanto, 2007).

Sumatera Utara merupakansal ahsatusentraproduksibawang, termasukbawangputih.
Di Sumatera Utara, ditemukanadabawangputihl okal yaitukultivarDoul u,
namunbel umdiketahui bagai manamorfol ogi danpenyebarannya. Salah
satuupayauntukmengetahui penyebarandanmorfol ogikultivarbawangputihlokal di  Sumatera
Utara makadilakukansurvei penyebarandanmencandramorfol ogi bawangputihl okal di
beberapadaerah yang masi hmenanambawangputihlokal.
Berdasarkanl atarbel akangdi atasmakapenulismel akukanpenelitian
“ Survei PenyebaranK ultivardanM orfol ogi BawangPutihLokal di Sumatera Utara’”.
1.2 I dentifikasiM asalah

Berdasarkanpembahasan| atarbel akangpermasal ahan di
atasdapatdii dentifikasi beberapamasal ahsebagaiberikut :
1. Tingkat imporbawangputihmasi htinggikarenakebutuhandal amnegeribel umtercukupi.
2. Bawangputihlokaljarang di jumpaibaik di pasarandomestikmaupun di lahanpetani.
3. Penyebarandanmorfol ogibawangputihlokal di Sumatera Utara yang belumdiketahui.

1.3 BatasanM asalah
Dal ampenelitianinimasal ahdibatasi pada:



1 Penelitiandibatasi di beberapadaerahyaitu di KabupatenDairi,
KabupatenK arodanK abupatenSi mal ungun.
2. Jenisbawangputih yang ditelitiadal ahbawangputihlokal di Sumatera Utara.

1.4 RumusanMasalah
Berdasarkanl atarbel akang yang telahdijel askansebelumnya di
atasmakapermasal ahandal ampeneliti ani nidapatdi rumuskansebagai berikut:
1. Bagamanapenyebarankultivarbawangputihlokal di Sumatera Utara?
2. Bagaimanamorfol ogibawangputihloka yang adadi Sumatera Utara?

1.5 TujuanPendlitian
1. Mengetahuipenyebarankultivarbawangputihlokal di Sumatera Utara

2. Mengetahuimorfol ogibawangputihlokal di Sumatera Utara

1.6M anfaatPenelitian

Adapunmanfaatdari peneliti ani niadal ahsebagai berikut:
1. Sumberinformasi mengenai penyebarankultivarbawangputihlokal di Sumatera Utara
2. Sumberinformasi mengenai morfol ogikultivar bawangputihlokal
3. Sebagaiinformasi kepadapemerintahdanpetanitentangkondisikriti skeberadaanbawangpultihl
okal
4. Menambahwawasandanil mupengetahuanmengenai bawangputi hl okal secarakhusus.



